BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian uji cemaran Escherichia coli pada sumber
mata air desa Haitimuk kabupaten Malaka, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari ke tiga sampel dengan tiga kali ulangan pada masing-masing sampel air
yang diuji terdapat satu sampel yang mengandung bakteri Escherichia coli
yaitu sampel air minum dengan kode sampel Al A2 dan A 3. Hal ini
dipengaruhi oleh tanah, sampah, lumpur, tanaman hidup atau mati, hewan
hidup atau mati (bangkai), kotoran manusia atau hewan.

2. Sampel air pada tempat pemadian umum dan renang tidak ditemukan bakteri
Escherichia coli . Hal ini terjadi karena pengambilan sampel air pemandian dan
renang dilakukan pada jam 06.00 WITA dan belum ada aktivitas masyarakat di
titik pengambilan sampel. Selain itu, tidak ditemukan bakteri E.coli disebabkan
oleh kandungan bahan kimia yang ada pada pembersih pakaian yang digunakan
masyarakat saat mencuci pakaian disekitar pemandian dan renang.

5.2 Saran

1. Bagi Masyarakat
Sebaiknya bagi masyarakat yang memanfaatkan mata air sebagai kebutuhan

rumah tangga khususnya air minum harus direbus terlebih dahulu sebelum

dikonsumsi.

2. Bagi Peneliti
Untuk  peneliti selanjutnya  diharapkan untuk memperhatikan  waktu

pengambilan sampel.
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